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Prakata 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
terselesaikan nya buku “Riset Manajemen Keuangan Terkini”. Buku 

ini disusun sebagai panduan yang sistematis untuk memahami berbagai 
aspek manajemen keuangan, dari konsep dasar hingga penerapan tekno-
logi modern dalam keuangan. Dengan perkembangan dunia bisnis yang 
dinamis dan tantangan global yang semakin kompleks, buku ini diharapkan 
menjadi referensi bagi mahasiswa, praktisi keuangan, dan akademisi yang 
ingin mendalami teori sekaligus aplikasinya dalam kehidupan nyata.

Buku “Riset Manajemen Keuangan Terkini” terdiri dari delapan bab 
yang dirancang secara komprehensif untuk membahas berbagai topik 
manajemen keuangan. Mengupas Konsep Dasar Manajemen Keuangan, 
termasuk pengertian, tujuan, dan fungsi manajemen keuangan, serta peran 
penting manajer keuangan dalam perusahaan. Kemudian memberikan 
landasan teori yang kuat untuk memahami manajemen keuangan. Analisis 
Keuangan dan Pengambilan Keputusan Investasi, mencakup teknik analisis 
laporan keuangan, metode penilaian investasi, serta cara mengelola risiko 
dan pengembalian investasi.

Dividen berfokus pada teori struktur modal, faktor-faktor yang meme-
ngaruhinya, serta kebijakan dividen yang relevan untuk keberlanjutan 
perusahaan. Pengelolaan Likuiditas dan Arus Kas, mencakup strategi 
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manajemen kas, analisis arus kas, dan pengelolaan likuiditas sebagai elemen 
penting dalam keberlangsungan perusahaan. Pengelolaan Modal Kerja, 
termasuk manajemen kas dan piutang, strategi persediaan, dan efisiensi 
pengelolaan modal kerja untuk mendukung operasional perusahaan.

Pasar Modal dan Peranannya dalam Keuangan, membahas fungsi 
pasar modal, instrumen keuangan yang tersedia, serta bagaimana pasar 
modal menjadi salah satu pilar ekonomi. Manajemen Risiko Keuangan, 
termasuk analisis risiko, proses manajemen risiko, dan implementasi sistem 
manajemen risiko dalam organisasi. Dampak dan perkembangan Teknologi 
Keuangan (Fintech), mencakup inovasi fintech di Indonesia, penerapan nya 
dalam pengelolaan keuangan, serta tantangan dan peluang yang muncul. 
Buku ini disusun untuk memberikan wawasan terkini dan relevan bagi 
siapa saja yang tertarik mendalami dunia manajemen keuangan. Semoga 
buku ini bermanfaat bagi pembaca dalam meningkatkan pemahaman 
serta mengaplikasikan konsep manajemen keuangan di berbagai bidang.
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BAB I 
KONSEP DASAR MANAJEMEN KEUANGAN

Manajemen keuangan adalah proses pengelolaan sumber daya 
keuangan secara sistematis untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien. Proses ini meliputi perencanaan, pengelolaan investasi, 
pengambilan keputusan pendanaan, dan pengendalian keuangan guna 
menjaga keseimbangan antara profitabilitas, likuiditas, dan risiko. Manajer 
keuangan berperan penting dalam pengambilan keputusan strategis, penge-
lolaan dana, serta menjembatani kepentingan antara investor, kreditur, 
dan manajemen demi keberlanjutan organisasi di tengah tantangan bisnis.

Pengertian Manajemen Keuangan
Secara etimologi, kata “manajemen” berasal dari berbagai bahasa dengan 
makna yang mencerminkan konsep pengelolaan dan pengendalian yang 
berkembang dari waktu ke waktu. Dalam bahasa Perancis Kuno, kata mana-
gement diartikan sebagai seni melaksanakan dan mengatur, yang mengi-
syaratkan kemampuan untuk menyusun, merencanakan, dan menjalankan 
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sesuatu secara efektif. Dalam bahasa Inggris, kata management berasal 
dari kata kerja to manage, yang berarti mengelola, membimbing, dan 
mengawasi, menekankan peran manajemen dalam mengarahkan dan 
mengendalikan sumber daya agar mencapai tujuan tertentu. 

Dalam bahasa Italia, kata ini berakar dari maneggiare, yang memi-
liki arti mengendalikan, terutama dalam konteks mengendalikan kuda, 
yang menunjukkan keterampilan mengatur dan memimpin sesuatu yang 
kompleks dan dinamis. Sedangkan dalam bahasa Latin, kata “manajemen” 
berasal dari dua kata, yaitu manus yang berarti “tangan” dan agere yang 
berarti melakukan. Ketika digabung, kata ini mencerminkan arti harfiah 
“melakukan sesuatu dengan tangan,” yang menggambarkan keterlibatan 
langsung dalam pengelolaan dan pelaksanaan tugas. Etimologi ini meng-
gambarkan manajemen sebagai seni dan keterampilan dalam mengelola 
sumber daya untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif (Barnawi 
dan Arifin, 2012: 13).

Secara terminologi, para ahli manajemen tidak memiliki definisi 
yang seragam. Stoner mendefinisikan manajemen sebagai proses yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 
terhadap usaha anggota organisasi serta pemanfaatan sumber daya orga-
nisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses ini mencakup 
langkah-langkah penting seperti merencanakan, mengorganisir sumber 
daya, memberi arahan, dan memantau pelaksanaan untuk memastikan 
tujuan organisasi tercapai dengan efektif dan efisien. Manajemen bukan 
hanya sekadar kegiatan administratif, tetapi juga sebuah proses dinamis 
yang melibatkan interaksi dan koordinasi yang kompleks antar elemen 
organisasi untuk mencapai hasil yang optimal (Handoko, 2011: 8).

Sedangkan keuangan merupakan aspek penting yang diperlukan oleh 
setiap perusahaan untuk memperlancar kegiatan operasionalnya. Sundjaja 
dan Barlian (2002: 34) menjelaskan bahwa keuangan adalah ilmu dan seni 
dalam mengelola uang, yang mempengaruhi kehidupan setiap individu 
maupun organisasi. Keuangan berhubungan erat dengan berbagai aspek, 
seperti proses, lembaga, pasar, dan instrumen yang terlibat dalam transfer 
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BAB III 
STRUKTUR MODAL DAN KEBIJAKAN DIVIDEN

Struktur modal dan kebijakan dividen merupakan dua elemen penting 
dalam manajemen keuangan perusahaan. Struktur modal berkaitan 

dengan keputusan perusahaan dalam memilih kombinasi utang dan ekuitas 
untuk membiayai operasional dan investasi, yang berpengaruh pada biaya 
modal dan risiko perusahaan. Sementara itu, kebijakan dividen berfokus 
pada keputusan perusahaan untuk membagikan sebagian laba kepada 
pemegang saham. Kedua aspek ini saling terkait dan mempengaruhi 
keputusan keuangan perusahaan dalam mencapai tujuan jangka panjang 
yang berkelanjutan.

Teori Struktur Modal
Struktur modal berperan penting dalam mempengaruhi kinerja dan stabi-
litas keuangan sebuah perusahaan. Hal ini karena struktur modal meng-
gambarkan proporsi antara utang jangka panjang dan ekuitas perusahaan, 
yang mencerminkan bagaimana perusahaan membiayai operasional dan 
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ekspansi jangka panjangnya. Menurut Fahmi (2017: 106), struktur modal 
adalah gambaran dari komposisi finansial perusahaan, yaitu perbandingan 
antara utang jangka panjang (long-term liabilities) dan modal sendiri 
(shareholders’ equity). 

Pemilihan struktur modal yang tepat sangat penting bagi perusahaan 
karena mempengaruhi biaya modal, risiko keuangan, dan daya tahan 
perusahaan dalam menghadapi perubahan ekonomi. Terlalu banyak utang 
dapat meningkatkan risiko kebangkrutan, sementara penggunaan ekui-
tas yang berlebihan dapat meningkatkan biaya modal. Perusahaan perlu 
menyeimbangkan penggunaan utang dan ekuitas untuk meminimalkan 
biaya dan risiko, serta mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis 
jangka panjang.

Struktur modal adalah komposisi dan proporsi antara utang jangka 
panjang dan ekuitas, yang terdiri dari saham preferen dan saham biasa, 
sebagaimana dijelaskan oleh Irawan & Zainal (2018: 135). Dalam hal ini, 
utang jangka pendek tidak dimasukkan dalam perhitungan struktur modal 
karena sifatnya yang lebih spontan, yakni akan berubah sesuai dengan 
fluktuasi tingkat penjualan perusahaan. Sebaliknya, utang jangka panjang 
memiliki karakteristik yang lebih stabil dan tetap selama jangka waktu yang 
relatif panjang, yaitu lebih dari satu tahun, sehingga perlu mendapatkan 
perhatian khusus dari manajer keuangan perusahaan. 

Utang jangka panjang dalam struktur modal sangat penting karena 
mempengaruhi kebijakan pembiayaan dan pengelolaan risiko keuangan 
perusahaan. Penggunaan utang yang tepat dapat membantu perusahaan 
mengoptimalkan biaya modal dan mendukung pertumbuhan jangka 
panjang, tanpa terlalu bergantung pada ekuitas. Namun, utang yang berle-
bihan dapat meningkatkan risiko kebangkrutan jika tidak dikelola dengan 
baik. Manajer keuangan perlu memastikan struktur modal yang seimbang, 
yang memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan likuiditas, 
mengurangi risiko, dan tetap mendukung operasional serta ekspansi 
secara efektif.
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BAB IV 
PENGELOLAAN LIKUIDITAS DAN ARUS KAS

Pengelolaan likuiditas dan arus kas merupakan aspek krusial dalam 
manajemen keuangan perusahaan, yang bertujuan memastikan keter-

sediaan kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Manajemen kas 
mencakup pengaturan penerimaan dan pengeluaran, sementara analisis 
arus kas menilai aliran kas masuk dan keluar untuk menggambarkan 
kesehatan keuangan perusahaan. Manajemen likuiditas berfokus pada kese-
imbangan antara ketersediaan kas dan kebutuhan operasional, sehingga 
perusahaan dapat menjaga stabilitas keuangan dan menjalankan aktivitas 
bisnis secara efisien.

Manajemen Kas
Dalam laporan keuangan perusahaan, baik yang berskala kecil, mene-
ngah, maupun besar, kas selalu menjadi komponen yang hadir dan sangat 
penting keberadaannya. Kas memiliki karakteristik yang unik karena 
merupakan aset dengan tingkat likuiditas tertinggi, sehingga sangat mudah 
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untuk berpindah tangan dalam berbagai transaksi keuangan. Sifatnya 
yang fleksibel menjadikan kas sebagai elemen yang berperan besar dalam 
mendukung operasional perusahaan sehari-hari, mulai dari pembayaran 
kewajiban jangka pendek hingga investasi. Kemampuan kas untuk dengan 
cepat digunakan atau dialihkan dalam berbagai transaksi membuatnya 
menjadi tolok ukur vital dalam menilai likuiditas dan stabilitas keuangan 
perusahaan. 

Menurut Martini (2012: 180), keberadaan kas memungkinkan peru-
sahaan untuk menjalankan fungsi operasional secara lancar, baik untuk 
mendanai aktivitas rutin seperti pembelian bahan baku, pembayaran gaji 
karyawan, maupun untuk kebutuhan mendadak atau strategis seperti 
pembayaran utang atau investasi jangka pendek. Martini juga menekan-
kan bahwa kas merupakan alat pembayaran yang siap pakai dan bebas 
digunakan, sehingga memiliki fleksibilitas tinggi dalam membiayai segala 
aktivitas perusahaan. Dengan demikian, pengelolaan kas yang baik menjadi 
kunci bagi perusahaan dalam menjaga kelancaran operasional, memas-
tikan kewajiban terpenuhi tepat waktu, serta mempertahankan reputasi 
keuangan yang sehat di mata pemangku kepentingan.

Manajemen kas adalah proses pengelolaan aset likuid perusahaan 
yang mencakup perencanaan, pengawasan, dan pengelolaan sumber daya 
keuangan untuk memastikan keberlangsungan operasional dan efisiensi 
penggunaan dana. Sebagai aset yang paling likuid, kas memegang peran 
vital dalam menjalankan aktivitas bisnis sehari-hari, termasuk membayar 
kewajiban, memenuhi kebutuhan operasional, serta menangani pengelu-
aran mendesak. Manajemen kas bertujuan untuk mempertahankan kese-
imbangan antara ketersediaan dana dan kebutuhan kas, sambil meman-
faatkan idle cash, yaitu dana yang menganggur, untuk menghasilkan nilai 
tambah melalui investasi jangka pendek yang aman dan menguntungkan 
(Anugrah dkk., 2021: 29).

Manajemen kas memastikan kelancaran operasional perusahaan 
dengan menyediakan likuiditas yang cukup untuk memenuhi kebu-
tuhan jangka pendek. Agar perusahaan dapat berjalan efektif, diperlukan 
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BAB V 
PENGELOLAAN MODAL KERJA

Pengelolaan modal kerja merupakan aspek penting dalam manajemen 
keuangan perusahaan, karena secara langsung memengaruhi kelan-

caran operasional dan kestabilan keuangan. Modal kerja, yang mencakup 
aset lancar seperti kas, piutang, dan persediaan, berperan sebagai sumber 
daya utama untuk mendukung aktivitas bisnis sehari-hari. Dalam prak-
tiknya, modal kerja dapat dibagi ke dalam beberapa jenis, seperti modal 
kerja permanen dan modal kerja variabel, yang masing-masing memiliki 
peran dan karakteristik berbeda dalam memenuhi kebutuhan perusahaan. 
Faktor-faktor seperti tingkat penjualan, kondisi ekonomi, dan efisiensi 
operasional dapat memengaruhi kebutuhan dan penggunaan modal kerja. 
Oleh karena itu, efisiensi dalam pengelolaan modal kerja menjadi sangat 
penting untuk memastikan bahwa sumber daya yang ada digunakan 
secara optimal, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas dan daya saing 
perusahaan di pasar.



Riset Manajemen Keuangan Terkini

60

Pengertian Modal Kerja
Modal kerja merujuk pada keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki peru-
sahaan atau dana yang diperlukan untuk membiayai kegiatan operasional 
sehari-hari perusahaan. Modal kerja sangat penting karena mencermin-
kan kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional 
secara efisien, mulai dari pembayaran gaji, pembelian bahan baku, hingga 
pembiayaan kegiatan lain yang mendukung kelangsungan bisnis. Menurut 
Sundjaja dan Barlian (2003: 186), modal kerja merupakan aktiva lancar 
yang mewakili bagian dari investasi yang berputar dari satu bentuk ke 
bentuk lainnya dalam menjalankan suatu usaha. Modal kerja ini mencakup 
kas atau bank, surat-surat berharga yang mudah diuangkan seperti giro, 
cek, dan deposito, piutang dagang, serta persediaan yang tingkat perpu-
tarannya tidak melebihi satu tahun atau jangka waktu operasi normal 
perusahaan. 

Modal kerja digunakan oleh perusahaan untuk membiayai kegiatan 
operasional sehari-hari, termasuk pembelian bahan baku, pembayaran gaji 
karyawan, dan kebutuhan lainnya yang bersifat jangka pendek. Modal kerja 
yang cukup dan dikelola dengan baik memungkinkan perusahaan untuk 
menjalankan aktivitasnya dengan lancar, menghindari kekurangan dana, 
dan memastikan kelancaran arus kas. Perputaran modal kerja yang efisien 
juga menjadi indikator penting bagi kesehatan finansial perusahaan, karena 
dapat memperlihatkan seberapa cepat perusahaan dapat mengonversi aset 
lancar menjadi kas yang bisa digunakan untuk memenuhi kewajiban dan 
membiayai operasi (Azlina, 2009: 109).

Menurut Tampubolon (2013), mencakup secara kolektif seluruh 
aktiva dan pasiva lancar dalam jangka pendek, yang berperan penting 
dalam memastikan kelancaran operasional perusahaan. Aktiva lancar, 
yang meliputi kas, piutang, dan persediaan, berfungsi sebagai sumber daya 
yang dapat digunakan untuk membiayai kegiatan sehari-hari perusahaan, 
sedangkan pasiva lancar, yang mencakup kewajiban yang harus dibayar 
dalam waktu dekat, mencerminkan utang yang perlu dilunasi oleh peru-
sahaan. Pengelolaan modal kerja yang baik tidak hanya bergantung pada 
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BAB VI 
PASAR MODAL DAN PERANANNYA  

DALAM KEUANGAN

Pasar modal dalam sistem keuangan berperan dalam menyediakan 
sumber pembiayaan jangka panjang bagi perusahaan dan pemerintah. 

Melalui pasar modal, perusahaan dapat mengumpulkan modal melalui 
instrumen keuangan seperti saham dan obligasi, sementara investor dapat 
menanamkan dan mengembangkan dananya. Pasar modal juga mening-
katkan efisiensi alokasi sumber daya, memperluas akses pembiayaan, dan 
menciptakan likuiditas. Dengan fungsi-fungsinya tersebut, pasar modal 
mendukung stabilitas dan perkembangan sektor keuangan secara kese-
luruhan.

Fungsi Pasar Modal
Pasar modal berperan sebagai lembaga perantara yang menghubungkan 
pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang memiliki kelebihan 
dana. Peran ini sangat penting dalam menunjang perekonomian karena 
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pasar modal menciptakan jalur yang memungkinkan aliran dana dari inves-
tor ke perusahaan atau individu yang membutuhkan pembiayaan. Dalam 
hal ini, pasar modal berfungsi sebagai saluran utama untuk mempertemu-
kan pemilik modal (investor) dengan peminjam yang membutuhkan dana 
untuk keperluan produksi atau ekspansi. 

Dengan adanya pasar modal, kedua belah pihak dapat memperoleh 
keuntungan yang lebih besar dibandingkan jika mereka tidak terlibat dalam 
pasar modal. Hal ini karena pasar modal memfasilitasi proses seleksi inves-
tasi yang efisien dan memungkinkan dana yang tersedia dialokasikan pada 
sektor-sektor yang paling produktif. Selain itu, pasar modal juga mendo-
rong terciptanya alokasi dana yang lebih efisien dan produktif. Ketika 
individu atau institusi yang memiliki kelebihan dana menyalurkannya ke 
sektor yang paling membutuhkan, dana tersebut dapat digunakan untuk 
meningkatkan kegiatan ekonomi yang berkontribusi pada pertumbuhan 
ekonomi secara keseluruhan (Tandelilin, 2010: 26).

Investasi perusahaan di sektor-sektor yang menguntungkan dapat 
meningkatkan kapasitas produksi, menciptakan lapangan kerja, dan 
memperkuat daya saing ekonomi. Melalui pasar modal, dana yang dihim-
pun dapat dialokasikan untuk sektor-sektor produktif, memungkinkan 
perusahaan untuk memperluas operasional dan mengadopsi teknologi 
baru. Hal ini tidak hanya menguntungkan investor, tetapi juga berdampak 
positif bagi masyarakat dengan menciptakan peluang kerja dan meningkat-
kan kesejahteraan. Pasar modal berkontribusi dalam mendorong pertum-
buhan ekonomi yang berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat.

Menurut Martalena dan Malinda (2011: 3), pasar modal memiliki 
empat fungsi utama yang sangat penting dalam mendukung stabilitas 
dan pertumbuhan ekonomi. Fungsi-fungsi tersebut yaitu fungsi saving, 
fungsi kekayaan, fungsi likuiditas, dan fungsi pinjaman. Keempat fungsi ini 
berkontribusi dalam menciptakan pasar modal yang efisien dan efektif, yang 
pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 
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BAB VII
MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Manajemen risiko keuangan adalah proses penting untuk mengiden-
tifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko yang dapat memenga-

ruhi stabilitas keuangan organisasi atau individu. Melalui analisis risiko 
keuangan, berbagai ancaman seperti fluktuasi pasar dan risiko kredit 
dapat diidentifikasi dan dievaluasi. Proses ini mencakup langkah-langkah 
strategis mulai dari identifikasi hingga mitigasi risiko. Sistem manajemen 
risiko yang terstruktur membantu organisasi meminimalkan kerugian dan 
memaksimalkan peluang dalam menghadapi dinamika pasar.

Definisi Manajemen Risiko Keuangan
Risiko adalah penyimpangan antara hasil yang diperoleh (return) dengan 
hasil yang diharapkan (expected return). Definisi ini lebih menekankan 
pada pengukuran hasil yang tidak sesuai dengan proyeksi awal yang telah 
dibuat. Penyimpangan ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti hasil 
yang lebih rendah atau lebih tinggi dari yang diprediksi, yang tentunya 
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dapat mempengaruhi keputusan investasi atau strategi bisnis yang diambil. 
Ferdinand Silalahi memberikan definisi yang serupa, di mana risiko diarti-
kan sebagai penyimpangan antara hasil aktual dan hasil yang diharapkan. 

H. Abbas Salim (1998: 75) dalam bukunya “Asuransi dan Manajemen 
Risiko” menjelaskan bahwa risiko adalah ketidakpastian atau “uncertainty” 
yang bisa menimbulkan kerugian. Dalam hal ini, risiko dipandang sebagai 
potensi adanya dampak negatif yang bisa terjadi akibat ketidakpastian di 
masa depan. Ketidakpastian ini, menurut Salim, bisa berhubungan dengan 
berbagai aspek kehidupan, baik itu dalam dunia bisnis, keuangan, atau 
kehidupan sehari-hari. Ketika suatu keputusan diambil dalam kondisi 
ketidakpastian, maka terdapat kemungkinan bahwa hasil yang tercapai 
tidak sesuai dengan harapan atau rencana awal, yang bisa berujung pada 
kerugian. 

Manajemen risiko adalah suatu kegiatan manajerial yang dilakukan 
pada tingkat pimpinan pelaksana dalam sebuah organisasi atau badan 
usaha. Kegiatan ini melibatkan proses identifikasi dan analisis yang sistema-
tis terhadap potensi kerugian yang dapat dihadapi oleh perusahaan akibat 
adanya risiko yang mungkin terjadi. Dengan pendekatan yang terstruk-
tur, manajemen risiko berfokus pada pemahaman mendalam mengenai 
jenis-jenis risiko yang dapat mempengaruhi kelangsungan operasional 
perusahaan, baik yang berkaitan dengan faktor internal maupun eksternal. 

Selain itu, manajemen risiko juga mencakup penentuan metode yang 
paling tepat untuk mengatasi kerugian yang timbul akibat risiko tersebut, 
dengan tetap mempertimbangkan keseimbangan antara tingkat risiko 
dan profitabilitas perusahaan. Dalam hal ini, keputusan yang diambil 
oleh pimpinan pelaksana harus mampu memitigasi potensi kerugian 
sambil menjaga agar tingkat keuntungan yang dihasilkan perusahaan 
tetap optimal, sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif terha-
dap pertumbuhan dan stabilitas keuangan jangka panjang perusahaan 
(Harimurti, 2006: 106).

Manajemen risiko keuangan berperan penting dalam pengelolaan 
keuangan perusahaan, terlebih lagi di tengah ketidakpastian ekonomi 
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BAB VIII
TEKNOLOGI KEUANGAN (FINTECH) DALAM 

MANAJEMEN KEUANGAN

Teknologi keuangan (Fintech) telah berkembang pesat di Indonesia, 
membawa transformasi signifikan dalam cara masyarakat mengelola 

keuangan. Dengan berbagai inovasi digital, fintech mempermudah akses 
layanan keuangan, mulai dari pembayaran digital, pinjaman online, hingga 
investasi berbasis teknologi. Perkembangan ini tidak hanya mendorong 
inklusi keuangan tetapi juga menghadirkan tantangan dan peluang baru 
bagi pelaku industri, baik dari sisi regulasi maupun adopsi teknologi oleh 
masyarakat. Di satu sisi, fintech memberikan kemudahan dan efisiensi, 
tetapi di sisi lain, tantangan terkait keamanan data, kesenjangan digital, dan 
perlindungan konsumen tetap menjadi perhatian utama. Memahami peran 
fintech dalam pengelolaan keuangan di masyarakat, serta tantangan dan 
peluang yang ada, sangat penting untuk mengoptimalkan potensi teknologi 
ini dalam mendukung perekonomian digital di Indonesia.
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Perkembangan Fintech di Indonesia
Financial technology atau yang lebih dikenal dengan fintech, secara umum 
dapat dipahami sebagai inovasi teknologi dalam layanan transaksi keuangan 
yang memungkinkan proses keuangan menjadi lebih efisien dan terak-
ses dengan mudah. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/
PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial, fintech menca-
kup penggunaan teknologi dalam sistem keuangan untuk menciptakan 
produk, layanan, teknologi, dan model bisnis baru yang dapat memberikan 
dampak signifikan terhadap berbagai aspek, seperti stabilitas moneter, 
sistem keuangan, serta sistem pembayaran yang lebih efisien, lancar, aman, 
dan andal 

Peraturan tersebut menekankan pentingnya perlindungan konsumen, 
manajemen risiko, serta kehati-hatian dalam penerapan fintech untuk 
memastikan bahwa perkembangan teknologi finansial tidak mengancam 
stabilitas ekonomi. Salah satu hal penting yang diatur dalam peraturan ini 
adalah ruang lingkup yang harus dipatuhi oleh entitas bisnis fintech, yang 
mencakup berbagai tahapan mulai dari pendaftaran, penggunaan regula-
tory sandbox, hingga perizinan dan persetujuan yang harus diperoleh oleh 
penyelenggara fintech sebelum dapat beroperasi. Selain itu, penting pula 
adanya pemantauan dan pengawasan secara berkala untuk memastikan 
bahwa teknologi finansial yang diterapkan dapat berjalan dengan lancar 
dan tidak menimbulkan risiko yang dapat merugikan konsumen maupun 
sistem keuangan secara keseluruhan (Narastri dan Kafabih, 2020: 156).

Financial Technology (Fintech) di Indonesia telah mengalami perkem-
bangan yang luar biasa sejak pertama kali diperkenalkan pada tahun 1986, 
dengan peluncuran mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM) yang memung-
kinkan masyarakat untuk melakukan transaksi perbankan secara mandiri 
dan praktis. Inovasi ini merupakan tonggak awal yang menandai peralihan 
dari sistem perbankan tradisional menuju sistem yang lebih modern dan 
berbasis teknologi. Sejak saat itu, perkembangan fintech di Indonesia terus 
berlanjut seiring dengan kemajuan teknologi digital dan perubahan dalam 
pola perilaku konsumen. 
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